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Latar Belakang: Kerusakan yang parah pada korban bencana alam kerap ditemukan pada bencana alam yang
masif, sehingga mempersulit proses identifikasi. Determinasi jenis kelamin merupakan prioritas utama
dalam prosesidentifikas karena dapat menunjang estimasi usia dan ras. Salah satu metode determinasi jenis
kelamin adalah dengan pengukuran dimensi dan volume sinus frontalis dan sinus maksilaris. Sinus
merupakan kavitas udara yang berada di dalam tulang tengkorak. Sinus frontalis berada di dalam tulang
frontalis, sedangkan sinus maksilaris berada di dalam tulang maksilaris. Kedua sinusini bersifat unik antar
jenis kelamin, sehingga umum digunakan untuk determinasi jenis kelamin. Tujuan: Mengetahui perbedaan
akurasi sinus frontalis dan sinus maksilaris untuk determinasi jenis kelamin. Metode: Pencarian dilakukan
melalui electronic database seperti PubMed, EBSCO, Scopus, Science direct, dan ProQuest. Pencarian
menggunakan panduan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis (PRISMA).
Hasil: Pencarian menghasilkan 1318 studi dimana 32 studi memenuhi kriteria untuk diinklusikan. Dari hasil
systematic review dan meta-analisis didapatkan sinus maksilaris lebih akurat daripada sinus frontalis untuk
menentukan jenis kelamin. Selain itu, ukuran dimensi dan volume pada sinus frontalis maupun sinus
maksilaris lebih besar padalaki-laki dibandingkan perempuan. Kesimpulan: Sinus frontalis dan sinus
maksilaris dapat digunakan untuk determinasi jenis kelamin dengan akurasi yang lebih tinggi pada sinus
maksilaris.

...... Background: Severe damage to victims of natural disastersis often found in massive natural disasters,
which complicates the aid process. Gender determination is atop priority in the assistance process because it
can support age and race determination. One method of determining sex is by measuring the dimensions and
volume of the frontal and maxillary sinuses. Sinuses are air cavities within the skull. The frontal sinusis
inside the frontal bone while the maxillary sinusisinside the maxillary bone. These two sinuses are unique
between gender and are therefore commonly used for sex determination. Objective: To know the differences
in the accuracy of the frontal and maxillary sinuses for determining gender. Methods: Searches were
conducted through electronic databases such as PubMed, EBSCO, Scopus, Science direct, and ProQuest.
The search used the Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA)
guide. Results: The search returned 1318 studies of which 32 were eligible to be included in the studies.
From the results of a systematic review and meta-analysis, it was found that the maxillary sinus is more
accurate to determine sex. Dimensions and volume are found larger in males. Conclusion: The maxillary
sinus can determine sex more accurately than the frontal sinus.
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